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ABSTRAK

Di Indonesia, perkiraan insiden katarak adalah 0,1% per tahun, dan 7,89% dari
penduduk jawa timur merupakan penderita katarak. Salah satu penatalaksanaan
katarak dilakukan dengan tindakan operasi dan harus melakukan control ulang
setelah operasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan konrol salah satunya
adalah dukungan keluarga.. Populasi penelitian ini adalah pasien post operasi
katarak di Desa Sukosari Kecamatan Sukowono Jember sebanyak 28 responden
dengan sampel 28 responden diambil secara total sampling. Hasil penelitian
dukungan keluarga didapatkan hasil sebanyak 23 pasien (82,1%) memiliki
dukungan keluarga dalam kategori baik dan dukungan keluarga kategori sedang
sebanyak 5 pasien (17,9%), dan dukungan keluarga kategori kurang 0. Kepatuhan
kontrol pasien post operasi menunjukkan bahwa sebanyak 15 pasien (53,6%)
memiliki kategori patuh, sebanyak 10 pasien (35,7%) memiliki kategori sedang
dan sebanyak 3 pasien (10,7%) tidak patuh melaksanakan kontrol. Hasil uji
statistik Chi Square dengan (a = 0,05) didapatkan p value 0,000, yang artinya ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan kontrol pasien post operasi
katarak. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan kontrol pasien post operasi katarak di Desa Sukosari
Kecamatan Sukowono Jember. Artinya, pasien post operasi katarak yang
memiliki dukungan keluarga baik memiliki peluang yang lebih tinggi untuk patuh
melakukan kontrol post operasi katarak.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Kepatuhan Kontrol Pasien Post Operasi.
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ABSTRACT

In Indonesia, the estimated incidence of cataracts is 0.1% every year, and 7.89%
of the population of East Java are cataract sufferers. One of the management of
cataracts is surgery and must be re-controlled after surgery. One of the factors
that influence control compliance is family support. The population of this study
were post cataract surgery patients in Sukosari Village, Sukowono District,
Jember as many as 28 respondents with a sample of 28 respondents taken by total
sampling. Family support research results obtained were 23 patients (82.1%) had
family support in the good category and family support was in the moderate
category as many as 5 patients (17.9%), and family support was in the poor
category 0. Postoperative patient control compliance showed that as many as 15
patients (53.6%) had the compliance control category, 10 patients (35.7%) had
the moderate category and 3 patients (10.7%) did not comply with the control.
The results of the Chi Square statistical test with (a = 0.05) obtained a p value of
0.000, which means that there is a relationship between family support and post-
cataract surgery patient control compliance. It can be concluded that this study
has a relationship between family support and control compliance of post
cataract surgery patients in Sukosari Village, Sukowono District, Jember. It
means, post cataract surgery patients who have good family support have a
higher chance to adhere to post cataract surgery control.

Keywords: Family Support, Compliance Control, Post Operation Control.

PENDAHULUAN tahun terdapat seorang penderita

Katarak merupakan kelainan
lensa mata yang keruh di daerah bola
mata dan hanya dapat diatasi dengan
tindakan  pembedahan  (operasi)
(Brunner & Suddarth, 2012). Setiap
tahun telah terjadi peningkatan
jumlah  penderita katarak yang
dilakukan operasi. Berdasarkan hasil
survei Kementerian kesehatan pada
tahun 2013, prevalensi katarak di
Indonesia adalah 1,4%, dengan
responden tanpa batasan umur. Di
Indonesia, perkiraan insiden katarak

adalah 0.1%/tahun artinya setiap

katarak baru diantara 1000 orang
(Laila., 2015).

Setelah operasi dilaksanakan,
maka kontrol merupakan prosedur
yang harus dipatuhi untuk mencegah
terjadinya komplikasi serta tidak
luput dari adanya pemahaman
mengenai cara perawatan dan
penatalaksanaan pasca operasi juga
sangat penting untuk membantu
proses  penyembuhan. Namun,
kontrol tidak selalu dilakukan oleh

penderita pasca operasi karena masih



banyak dan tiap tahun terjadi
peningkatan bahwa tidak semua
pasien pasca operasi katarak taat atau
patuh melakukan kontrol ulang.
Hasil catatan rekam medis pasien
pada bulan Pebruari 2016 dari 156
pasien yang di operasi, 93 orang
pasien (59,62%) taat melakukan
kontrol dan 63 orang pasien lainnya
(40,38%) tidak taat untuk melakukan
kontrol ulang (Wijaya, Dewi, &
Kamaryati, 2017 ). Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa masih
sedikit pasien yang mematuhi kontrol
post operasi.

Dukungan keluarga merupakan
salah satu bentuk dari terapi
keluarga, melalui keluarga berbagai
masalah  kesehatan bisa muncul
sekaligus dapat diatasi. Individu
yang memiliki kekurangan, tentu
secara  psikologis juga akan
terganggu maka peran keluarga akan
sangat membantu dalam
penatalaksanaan ~ pasca  operasi
tersebut. Hal ini didukung dari hasil
kesimpulan  jurnal (Lantu &
Mobiliu, 2015) disebutkan bahwa
dukungan keluarga mempengaruhi
kepatuhan kontrol pada pasien
katarak post operasi bahwa jumlah
yang memiliki dukungan keluarga 36

dan yang tidak memiliki dukungan
keluarga sebanyak 4 dari 40
responden.

Berdasarkan  uraian  yang
dilakukan oleh penelitian terdahulu
tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  kepatuhan kontrol
post operasi katarak, salah satunya
adalah dukungan keluarga. Maka
dari itu, peneliti ingin mengetahui
dukungan dari keluarga kepada
pasien post operasi katarak untuk
melakukan kontrol yang dilakukan
secara berulang.

Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Dukungan
Keluarga dengan Kepatuhan Kontrol
pada Pasien Post Operasi Katarak di
Desa Sukosari Kecamatan Sukowono
Jember.”

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan

oleh peneliti adalah korelasi dengan
menggunakan  pendekatan  cross
sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pasien yang telah
melakukan operasi katarak yang
berdomisili  di  Desa  Sukosari
Kecamatan =~ Sukowono  Jember
sebanyak 28  pasien.  Sampel

penelitian dengan menggunakan total



sampling dan didapatkan sampel
dengan jumlah 28 responden.

Pengumpulan data meliputi
data umum (data demografi) dan data
khusus kuisioner hubungan
dukungan keluarga dengan
kepatuhan kontrol pasien. Alat
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah kuisioner dengan skala nomin
al dan ordinal.Prosedur pengumpulan
data meliputi prosedur administratif
dan prosedur teknis.

Analisis univariat digunakan
untuk menganalisa data demografi
serta data dari tiap variabel untuk
mengetahui  distribusi  frekuensi.
Analisa bivariat digunakan  untuk
mengetahui adanya  hubungan
dukungan keluarga dengan
kepatuhan  kontrol pasien post
operasi di Desa Sukosari Kecamatan
Sukowono Jember. Uji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah Chi-square.

HASIL PENELITIAN

Data Umum
1. Jenis Kelamin
Distribusi Frekuensi Jenis

kelamin pasien Post Operasi
Katarak di  desa  Sukosari
Kecamatan Sukowono Jember,
14-17 Oktober 2020. (n=28
responden)

Laki-laki 13 46.4
Perempuan 15 53.6
Total 28 100,0

Sumber: Data primer terolah
Berdasarkan  tabel diatas

menunjukkan bahwa sebagian besar

pasien  post Operasi  Katarak

didominasi oleh jenis kelamin
perempuan sebanyak 15 orang
dengan persentase 53,6%..

2. Usia
Distribusi Frekuensi Umur pasien
Post Operasi Katarak di desa
Sukosari Kecamatan Sukowono
Jember, 14-17 Oktober 2020.
(n=28 responden)

Umur Erekuensi Persentase
(Tahun) (%)
15-24 tahun 0 -
25-34 tahun 0 -

>35 tahun 28 100,0
Total 28 100,0

Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin (%)

Sumber: Data primer terolah
Berdasarkan  tabel  diatas

menunjukkan bahwa sebagian besar

pasien  post Operasi  Katarak

didominasi oleh usia >35 tahun
sebanyak 28 orang dengan persentase
100,0%.

Data Khusus

1. Dukungan Keluarga
Distribusi Frekuensi Dukungan
Keluarga di desa Sukosari
Kecamatan Sukowono Jember,
14-17 Oktober 2020. (n=28
responden)



Dukungan Frekuensi Persentase
Keluarga (%)
Kurang 0 0
Sedang 5 17.9
Baik 23 82.1
Total 28 100.0
Sumber: Data primer

Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan  bahwa di  desa

Sukosari Kecamatan  Sukowono

Jember dukungan keluarga dalam
kategori baik sebanyak 23 pasien
dengan persentase 82,1 %, kategori
sedang sebanyak 5 pasien dengan
persentase 17,9% dan kategori
kurang tidak ada.

2. Kepatuhan Kontrol Pasien Post
Operasi
Distribusi Frekuensi Kepatuhan
Kontrol pasien Post Operasi
Katarak di  desa  Sukosari
Kecamatan Sukowono Jember,
14-17 Oktober 2020. (n=28
responden)

di desa  Sukosari  Kecamatan
Sukowono Jember dalam Kkategori
patuh sebanyak 15 pasien dengan
persentase 53,6 %, kategori kurang
patuh sebanyak 10 pasien dengan
persentase 35,7% dan kategori tidak
patuh sebanyak 3 pasien dengan
persentase 10,7%.

3. Hubungan Dukungan
Keluarga dengan Kepatuhan
Kontrol pada Pasien Post
Operasi Katarak

Variabe
Variabel I
Independen Depend
en

P Value N

Kepatu
han

Kontrol

Pasien 0,000 28
Post

operasi

Katarak

Dukungan
Keluarga

Kepatuhan Erekuensi Persentase
Kontrol (%)
Tidak Patuh 3 10.7
Kurang

Patuh 10 357
Patuh 15 53.6
Total 28 100.0

Sumber: Data primer

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan  bahwa Kepatuhan

Kontrol pasien Post Operasi Katarak

Sumber: Data primer terolah
Tabel diatas merupakan hasil

dari korelasi hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan kontrol
pada pasien post operasi katarak
dengan menggunakan uji statistik
Chi Square, hasil yang diperoleh p
value =0,000 < p 0,05 yang artinya
H1 diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan

kepatuhan kontrol pada pasien post



operasi katarak. Arah korelasi pada

hasil penelitian ini adalah positif (+)

sehingga semakin  dioptimalkan

dukungan keluarga, maka semakin

patuh kontrol pasien post operasi

katarak.

PEMBAHASAN

1. Dukungan Keluarga

Menurut Lily Herlinah

(2013) pada penelitiannya yang
berjudul hubungan antara
dukungan informasi  dengan
perilaku lansia hipertensi
menjelaskan bahwa lansia secara
fisiologis  akan mengalami
penurunan  fungsi kognitif,
mudah lupa dan lambat dalam
menerima stimulus. Oleh karena
itu lansia membutuhkan
informasi  yang adekuat dari
orang lain terutama Kkeluarga
untuk meningkatkan pengetahuan
dalam pengendalian hipertensi.
Dan terdapat hubungan antara
dukungan instrumental yang
diberikan  keluarga  dengan
perilaku lansia hipertensi.
Dukungan instrumental yang
diberikan keluarga  berupa
penyediaan  fasilitas  seperti
tenaga, dana dan memberikan

waktu luang untuk lansia

memberikan  pengaruh  yang
berarti  dalam  pembentukan
perilaku pengendalian hipertensi.

Selain itu hal lain yang dapat
dilakukan keluarga  adalah
membantu  penderita  apabila
mengalami  kesulitan  dalam
melakukan suatu hal. Dukungan
penghargaan keluarga bertindak
sebagai pembimbing dan
memecahkan masalah, sebagai
sumber dan validator identitas
anggota keluarga diantaranya
memberikan support,
penghargaan, perhatian
(Friedman, 2003). Dukungan
penghargaan ini jarang dilakukan
karena tidak terbiasa
mengungkapkan. Dukungan ini
berfungsi untuk membesarkan
hati penderita, sehingga lebih
bersemangat dalam melakukan
rehabilitasi. Dukungan ini juga
berarti  pemberian  motivasi.
Dengan adanya motivasi, maka
penderita akan lebih giat berlatih
dan Kkeinginan untuk sembuh
akan muncul. Penanaman
kepercayaan, perhatian,
mendengarkan dan didengarkan
adalah aspek dari dukungan ini.
(Lingga, 2013).



Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Wulan
Meidikayanti (2017), dukungan
keluarga diyakini sangat

membantu pasien DM tipe 2
dalam  melakukan tindakan
perawatan seperti pengecekan
gula darah secara teratur dan
minum obat. Pasien DM tipe 2
yang selalu diperhatikan oleh
anggota keluarganya  akan
menciptakan rasa nyaman dan
aman sehingga dapat
meningkatkan motivasi pasien
untuk sembuh. Jika rasa nyaman
dan aman maka terhindar dari
perasaan gelisah dan stress yang
diyakini merupakan penyebab
kualitas hidup pasien menurun.
Dukungan keluarga juga
memiliki ~ pengaruh  terhadap
kualitas hidup penderita DM.
Penderita DM tipe 2 tentunya
memiliki masa-masa sulit seperti
berbenah diri, sering mengontrol
gula darah, pola makan, dan
aktivitas. Tentu saja segala hal ini
membutuhkan  bantuan  atau
dukungan dari orang sekitar
terutama  keluarga. Penderita
diabetes yang sering
menceritakan  segala  kondisi

dengan orang terdekat, maka
diharapkan membantu dalam
kontrol diet, kecemasan,
pengobatan serta dapat
meningkatkan  kualitas  hidup
penderita  diabetes.  Semakin
tinggi dukungan yang diperoleh
maka semakin rendah derajat
depresi yang dialami penderita
DM sehingga kualitas hidupnya
akan semakin tinggi, begitu pula
sebaliknya. Dukungan keluarga
mempunyai dampak terhadap
kesehatan fisik dan mental
anggota keluarga yang menderita
DM.
Kepatuhan Kontrol Pasien Post
Operasi Katarak

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nindita
Rachmania (2020), yang berjudul
hubungan karakteristik pasien
dengan kepatuhan

minum obat dan kualitas
hidup pasien rawat jalan strok
iskemik di RSUD Banyumas
menunjukkan ~ bahwa  status
tinggal memiliki hubungan yang
signifikan dengan kualitas hidup
pasien strok iskemik yang
menyatakan ~ bahwa  tinggal

bersama keluarga merupakan



salah satu faktor  yang
berhubungan dengan kualitas
hidup pasien pasca strok. Tinggal
bersama keluarga dengan
perubahan kualitas hidup pasien
strok dimana  hubungannya
bersifat positif, yang berarti
semakin meningkat nilai
dukungan keluarga sebanyak satu
kali maka akan meningkatkan
kualitas hidup penderita strok
pada fase pasca akut. Dukungan
keluarga terhadap salah satu
anggota keluarga yang sakit
sangat penting dalam proses
pemulihan dan merupakan salah
satu dari 5 fungsi keluarga yang
bertujuan untuk mempertahankan
keadaan  kesehatan  anggota
keluarga agar tetap memiliki
produktivitas yang tinggi.
Menurut

penelitian yang dilakukan oleh
Dede  Nurjamil  (2017) di
Poliklinik Jiwa RSAU dr. M.
Salamun, didapatkan sebagian
besar keluarga memiliki peran
baik dan cukup karena sikap
yang dimiliki keluarga juga baik
sehingga mempengaruhi peran
yang diberikan kepada pasien,
sehingga didapatkan kepatuhan

minum obat pasien skizofrenia
yang menunjukkan cukup patuh
dan dapat disimpulkan bahwa
sikap dan peran keluarga juga
berpengaruh terhadap kepatuhan
minum obat. Peneliti berpendapat
bahwa peran dari keluarga sangat
berharga dan akan menambah
ketenteraman hidupnya. Peran
dari keluarga yang diberikan
kepada pasien dengan penuh
kasih sayang dan perhatian akan
mampu  dipahami  maknanya
dengan baik sebagai penopang
kehidupannya. Jadi, jelas secara
teori peran dan dukungan
keluarga  berpengaruh  pada
kepatuhan.  Sehingga peneliti
menganalisi adanya
kecenderungan semakin  baik
peran keluarga yang diberikan
maka semakin kecil kekambuhan
dan ketidakpatuhan minum obat.
Karena dengan adanya peran
yang baik dari keluarga, secara
emosional merasa lega karena
merasa diperhatikan, mendapat
saran atau merasa dihargai, dan
disayangi.

Hubungan Dukungan

Keluarga dengan Kepatuhan



Kontrol pada Pasien Post
Operasi Katarak

Pada penelitian ini ditemukan
bahwa hasil observasi dengan
kuesioner setelah dilakukan uji
menggunakan uji Chi Square
menunjukkan bahwa 28 pasien di
peroleh hasil p value yang
signifikan sebanyak 0,000 kurang
dari 0,05. Dengan demikian H1
diterima yang berarti ada
hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan kontrol pada
pasien post operasi katarak di
desa Sukosari Kecamatan
Sukowono Jember

Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Ayu Dewi Nastiti (2020) yang
berjudul  hubungan dukungan
keluarga  dengan  kepatuhan
kontrol  pasien TB  paru,
dijelaskan bahwa berbagai faktor
penyebab ketidakpatuhan minum
obat penderita TB Paru, faktor
penderita dan keluarga
merupakan penyebab utama dari
ketidak patuhan minum obat.
Dukungan  sosial keluarga
merupakan keikutsertaan dan
kemampuan  keluarga  untuk

memberikan  bantuan  kepada

salah satu anggota keluarga yang
membutuhkan pertolongan yang
baik dalam hal pemecahan
masalah, pemberian keamanan
dan peningkatan harga diri.
Individu yang menerima
dukungan tersebut mengganggap
bahwa dirinya dicintali,
diperhatikan, dan berharga. Fakta
ini menunjukkan bahwa keluarga
yang mempunyai pengetahuan
dan pemahaman yang baik
tentang pentingnya peran dan
fungsi mereka dalam merawat
penderita TB  paru  dapat
memberikan dukungan yang baik
kepada penderita TB paru
sehingga dengan adanya
dukungan tersebut maka
penderita TB  paru  dapat
mematuhi  kontrol pengobatan
yang harus dijalani.

Untuk penderita TB paru
yang sudah memperoleh
dukungan keluarga yang baik
tetapi mereka tidak patuh dalam
menjalani  kontrol pengobatan
terjadi karena selain dukungan
keluarga terdapat faktor lain yang
mempengaruhi kepatuhan
diantaranya  mereka  kurang

mengetahui  bagaimana cara



memberikan  dukungan, cara
melakukan kontrol pengobatan
yang baik dan tepat dan fasilitas
yang disediakan masih kurang
serta adanya pengetahuan yang
kurang tentang TB paru (Ayu
Dewi Nastiti, 2020). Dukungan
keluarga dalam  pengobatan
sebagian besar baik tapi masih
memerlukan  kesadaran  dari
pasien yang belum taat dalam
melakukan pengobatan dengan
baik dan benar. Jadi, selain
dukungan keluarga, kesadaran
akan mengubah perilaku dan
dapat mempertahankan status
kesehatan agar dapat terkontrol
dengan baik dan benar juga
memiliki peranan yang penting
dalam kepatuhan berobat (Joice
M. Laoh, 2013).

Sedangkan pada responden
yang memperoleh  dukungan
negatif terdapat akan tetapi
responden tetap patuh dalam
melakukan kontrol pengobatan,
hal ini terjadi karena responden
tetap melakukan kontrol rutin
meskipun keluarga tidak
memberikan dukungan dengan
baik, karena penderita sudah

mempunyai pengetahuan cukup
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tentang pengobatan yang harus
dijalani  (Ayu Dewi Nastiti,
2020). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Joice M. Laoh
(2013) juga dijelaskan bahwa
dukungan keluarga yang kurang
tapi responden masih patuh
menjalankan pengobatan, hal ini
dikarenakan respoden sudah tahu
dengan jelas resiko dan dampak
buruk yang akan timbul jika tidak
patuh dalam menjalankan
pengobatan, selain itu responden
memiliki kesadaran sendiri untuk
tetap menjalankan pengobatan
agar dapat mempetahankan status
kesehatan dirinya sendiri
terkontrol dengan baik dan benar
walaupun dukungan keluarga
kurang diberikan dengan baik.).

KETERBATASAN

PENELITIAN

Penelitian ini telah diusahakan

dan dilaksanakan sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun demikian
masih memiliki keterbatasan
yaitu:

1. Hasil penelitian ini bersifat
subyektif, karena responden
merupakan lansia dan secara
fisiologis mengalami

penurunan fungsi kognitif.



2. Data yang tidak homogen
dikarenakan perbedaan status
tinggal pasien yang
bervariasi, bisa ddengan
suami, anak, cucu atau
saudara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dukungan keluarga pada pasien
post operasi katarak di Desa
Sukosari Kecamatan Sukowono
Jember didapatkan hasil
sebanyak 23 pasien (82,1%)
memiliki  dukungan keluarga
dalam  kategori  baik  dan
dukungan  keluarga  kategori
sedang sebanyak 5 pasien
(17,9%), dan dukungan keluarga
kategori kurang 0.

2. Kepatuhan kontrol pasien post
operasi katarak di Desa Sukosari
Kecamatan Sukowono Jember
menunjukkan bahwa sebanyak 15
pasien (53,6%) memiliki kategori
kepatuhan kontrol patuh,
sebanyak 10 pasien (35,7%)
memiliki kategori  kepatuhan

kontrol sedang dan sebanyak 3

11

pasien (10,7%) tidak patuh

melaksanakan kontrol.

. Ada hubungan dukungan

keluarga  dengan  kepatuhan
kontrol pada pasien post operasi
katarak di  Desa  Sukosari

Kecamatan Sukowono Jember.

SARAN
1. Keluarga Responden

Diharapkan keluarga mampu
memberikan dukungan sebaik
mungkin agar anggota keluarga
post operasi melakukan kontrol
ulang secara patuh sesuai dengan
ketentuan yang diberikan agar
terhindar dari komplikasi
lanjutan pasca melakukan

tindakan operasi.

. Masyarakat

Dari  hasil  penelitian  ini,
diharapkan orang sekitar atau
masyarakat sekitar juga mampu
memberikan dukungan baik itu
sekedar  dukungan informasi
terhadap orang vyang telah
melakukan operasi. Ini juga
bermanfaat untuk saling
meningkatkan derajat kesehatan

sesame keluarga.

. Tenaga kesehatan terkait

Bagi tenaga kesehatan terkait
diharapkan mampu



mengembangkan pelayanan
kesehatan yang berfokus pada
keluarga sebagai perantara untuk
tercapainya kesehatan secara
optimal ketika dirumah dan agar
pasien post operasi  patuh
melaksanakan  kontrol  pasca
tindakan operasi.

4. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini
dengan menghubungkan
kepatuhan kontrol dengan faktor
lain selain dukungan keluarga.
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